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Abstract: A system can not be separated from the database. The database can either be petrified
management in data processing in a rapid, precise and accurate . One of distributed database is one
of 3 types of databases that can be used apart from the type of relational database, database
integration. For a company that has many branches of the need for a database that can hold large
amounts of data with very necessary , a distributed database is appropriate for the management of
data bases that can be used in several branches of the company. This research will discuss a
distributed database system for managing data inventory. So the data inventory at each branch can be
distributed and reported quickly and efficiently.
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Abstrak: Sebuah sistem tidak lepas dari adanya suatu basis data. Basis data yang baik dapat membatu
manajemen dalam melakukan pengolahan data secara cepat, tepat dan akurat. Basis data terdistribusi
merupakan salah satu dari 3 jenis basis data yang dapat digunakan selain dari jenis basis data
relasional, basis data integrasi. Bagi perusahaan yang memiliki banyak cabang kebutuhan adanya
basis data yang mampu menampung data dengan jumlah yang banyak sangat diperlukan, basis data
terdistribusi sangatlah tepat untuk pengelolaan basis data yang dapat digunakan di beberapa cabang
pada perusahaan. Pada penelitian ini akan membahas sistem basis data terdistribusi untuk mengelola
data inventaris. Sehingga pendataan barang inventaris pada setiap cabang dapat didistribusikan dan
dilaporkan secara cepat dan efisien.

Kata kunci: Basis data, Basis data terdistribusi, Inventaris

1. PENDAHULUAN

Kemajuan dari teknologi  Database
Management System (DBMS) telah mencapai
pada penggunaan teknologi multi proses. Oleh
karena itu penggunaan manajemen database
yang mampu menggunakan teknologi multi
proses sekaligus multi user sangat diperlukan.
Sebuah sistem tidak lepas dari adanya
basis data, bagi perusahaan yang memiliki
banyak cabang kebutuhan adanya basis data
yang mampu menampung data dengan jumlah
yang banyak sangat diperlukan. Setiap cabang
memerlukan basis data untuk proses dokumentasi
untuk data yang dikelolah. Dalam hal ini

tentunya dibutuhkan koneksivitas dari basis data

pada masing-masing cabang dengan kantor pusat
ataupun cabang dengan cabang lainnya. Adapun
teknik yang dapat dilakukan vyaitu dengan
menggunakan basis data terdistribusi.

Menurut Abdul Kadir (2003) Sistem
pemrosesan basis data terbentuk setelah masa
sistem  pemrosesan manual dan  sistem
pemrosesan berkas. Sistem pemrosesan manual
(berbasis kertas) merupakan bentuk pemrosesan
yang menggunakan dasar berupa setumpuk
rekaman yang disimpan pada rak-rak berkas.
Sedangkan menurut Idrajani (2011) basis data
adalah kumpulan data yang saling berhubungan
secara logis, dan merupakan sebuah penjelasan
tersebut, untuk

dari data yang didesain

menemukan data yang dibutuhkan oleh sebuah
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organisasi. Di dalam basis data, semua data di
integrasikan dengan menghindari duplikasi data.

Menurut Abdul Kadir (2003) perancangan
basis data terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu
basis data secara konseptual, basis data secara
logis, dan basis data secara fisis. Perancangan
basis data secara konseptual adalah upaya untuk
membuat model yang masih bersifat konsep.
Perancangan basis data secara logis adalah
tahapan untuk memetakan model konseptual ke
model basis data yang akan dipakai (model
relasional, hirarkis, atau jaringan). Perancangan
basis data secara fisis adalah tahapan untuk
menuangkan perancangan basis data yang
bersifat logis, menjadi basis data fisis yang
tersimpan dalam media penyimpanan.

Basis Data terdistribusi adalah basis data
dengan data yang ditempatkan atau disimpan
dalam lebih dari satu lokasi tetapi menerapkan
suatu mekanisme tertentu untuk membuatnya
menjadi satu kesatuan basis data. (Fathansyah,
2004).

Menurut Heriyanto (2004), Basis data
terdistribusi (DDBMS = Distibuted Database
Management System) adalah kumpulan data yang
digunakan bersama yang saling terhubung secara
logik tetapi tersebar secara fisik pada suatu
jaringan komputer.

Dalam DDBMS (Ditributed DataBase
Management karakteristik
berikut: (1)

digunakan bersama yang secara logik saling

System) memiliki

sebagi Kumpulan data yang

terhubung yang tersebar pada sejumlah komputer
yang berbeda.; (2) Komputer-komputer yang
saling dihubungkan menggunakan jaringan
telekomunikasi.; (3) Data pada masing-masing
dalam satu Database

komputer terkendali
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Manajemen System.; (4) Setiap basis data dapat
menangani aplikasi-aplikasi secara otonom.; (5)

Masing-masing DBMS berpartisipasi  dalam
sedikitnya satu aplikasi.
Ada beberapa pendekatan yang

berkaitan dengan penyimpanan data/tabel
sebuah sistem basis data terdistribusi yaitu
(Fathansyah, 2004)

1. Replikasi. Sistem memelihara sejumlah

salinan/duplikat tabel-tabel data. Setiap
salinan tersimpan dalam sampul berbeda,
yang menghasilkan replikasi data.

2. Fragmentasi. Data dalam tabel dipilih dan
disebar kedalam sejumlah fragmen. Tiap
fragmen disimpan disejumlah simpul yang
berbeda-beda.

fragmentasi

Terdapat dua tipe utama
yaitu: @ Fragmentasi
horizontal, vyaitu relasi menjadi fragmen-
fragmen berupa subset-subset tupel dari suatu
relasi. ; (b) Fragmentasi vertikal, yaitu relasi
menjadi fragmen-fragmen berupa subset-
subset atribut-atribut dari realasi itu.
3. Replikasi

kombinasi dari

dan Fragmentasi. Merupakan
kedua hal sebelum nya.
Data/tabel dipilh dalam sejumlah fragmen.
Sistem lalu mengelola sejumlah salinan dari
masing-masing fragmen di sejumlah simpul.

Berdasarkan permasalahan yang diteliti,
maksud  dari adalah

maka penelitian  ini

membangun basis data terdistribusi  data
inventaris barang menggunakan metode replikasi
basis data terdistribusi. Sedangkan tujuan dalam
penelitian ini ialah membuat basis data
terdistribusi inventaris barang melalui pembuatan

aplikasi inventaris barang.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode penelitian action research yaitu suatu
penelitian yang dikembangkan bersama-sama
antara penelitian dan decision maker tentang
variabel-variabel yang dapat dimanipulasikan
dan dapat segera digunakan untuk menentukan
kebijakan dan pembangunan. Penelitian dan
decision maker bersama-sama menentukan
masalah, membuat desain serta melaksanakan
(Nasir, 2003).

Action research terdiri dari 5 tahapan siklus,

program-program  tersebut.
yaitu: (1) Melakukan diagnosa (diagnosing).; (2)
Membuat rencana tindakan (action planning.; (3)
Melakukan taking).;(4)
Melakukan (evaluating.; ®)

Pembelajaran (learning): Tahap ini merupakan

tindakan  (action

evaluasi

bagian akhir siklus yang telah dilalui dengan
melaksanakan review tahap-pertahap yang telah

berakhir kemudian penelitian ini dapat berakhir.
2.1 Metode Pengumpulan Data

Dalam  melakukan penelitian  untuk
mendapatkan data maka metode yang dapat
digunakan dalam proses pengumpulan data
dengan cara: (1) Pengamatan (Observasi) yaitu
metode  pengumpulan data dengan cara
mengadakan tinjauan secara langsung ke objek
yang diteliti. Untuk mendapatkan data yang
bersifat nyata dan meyakinkan maka penulis
melakukan pengamatan langsung pada di PT
Rahmat Utama

Baniah Palembang.; (2)

Wawancara (Interview) Yaitu dengan
mendapatkan data-data secara langsung dari
sumber yang mengerti dengan pengamatan,
penulis bertanya langsung dengan pihak-pihak
yang terkait dalam memberikan informasi sistem

inventarisasi barang

2.2 Analisis Dan Perancangan

2.2.1 Analisis Sistem yang Berjalan

Objek pada penelitian ini adalah pada
perusahaan yang bergerak di bidang penyewaan
alat berat. Sistem yang berjalan, proses
pencatatan barang invetaris hanya dilakukan
secara sederhana. Berikut adalah proses beberapa
barang inventaris yang saat ini dilakukan:

1) Bagian logistik akan mencatat data barang,
kendaraan dan mesin yang ada pada sebuah
buku pencatatan dan pada lembar kerja excel.

2) Untuk mutasi barang, mobil, dan ataupun
mesin alat berat. Bagian logistik akan
membuat surat permintaan mutasi. yang
selanjutnya akan di krim ke cabang yang
dituju.

3) Kantor cabang yang menerima form mutasi
menyiapkan barang, mesin ataupun mobil.
Selanjutnya menyerahkan kepada pegawai
sopir ataupun operator mesin alat berat untuk
di bawa ke kantor yang meminta.

4) Selanjutnya dibuatkan laporan mutasi dan
laporan jumlah barang, mobil dan mesin alat
berat invetaris untuk dilaporkan kepada

pimpinan.

Alur proses sistem berjalan dapat di lihat seperti

gambar 1.
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LOGISTIK CABANG PEGAVAI PIMPINAN

mulai

Mendata barang, mobil,
mesin inventaris

membuat surat

permintaan mutasi

Terima permintaan mutasi

Siapkan barang atau Bawa barang, mobi
mobil atau mesin ayang ——— atau mesin yang
akan di mutasi akan di mutasi

Terima barang atau mobi
alau alat berat

|

Input data barang, mobil,
mesin

| |

Membuat laporan mutasi

Membuat laporan

Terima laporan

Laporan barang,
mesin, mobil
inventaris

Terila laporan

Gambar 1. Alur Sistem Yang Berjalan

2.2.2 Rancangan Basis Data

1) Perancangan Basis Data Konseptual
Langkah awal dalam perancangan basis

data konseptual adalah membuat model data

secara konseptual dari informasi yang digunakan

dalam perusahaan.

a. Mengidentifikasi tipe entitas; Tipe entitas
yang didapat dari analisis kebutuhan basis
data inventaris pada tabel 1.

b. Setelah mengidentifiaksi entitas, selanjutnya
mengidentifikasi atribut pada setiap entitas.
Berikut adalah tabel yang menggambarkan
atribut setiap entitas.

c. Mengidentifikasi Candidate key dan primary
key: Langkah berikutnya menentukan

Candidate key dan primary key dari attribute

setiap entitas. Berikut adalah tabel 3

18

Candidate key dan primary key dari setiap

entitas.
Tabel 1. Tipe Entitas
Tipe Deskripsi Alias Keterangan
Entitas

Barang Entitasyang  Barang Seluruh peralatan
berisi dan barang yang
mengenai no ada pada PT.
inventaris dan Baniah Utama
jenis
inventaris

Mesin Entitasyang  Mesin Data seluruh
berisi mesin yang ada
mengenai data
mesin

Kendaraan Entitasyang Kendaraan Data seluruh
berisi kendaraan dinas
mengenai data yang mnejadi
kendaraan inventaris .

Gedung Entitasyang Gedung  Data seluruh
berisi gedung dinas
mengenai data yang menjadi
gedung inventaris .

Mutasi Entitasyang  Mesin Data seluruh
berisi mesin dinas yang
mengenai data menjadi
mesin inventaris .

Operator  Entitasyang Operator Data seluruh
berisi operator dinas
mengenai data yang menjadi
operator inventaris .

Cabang Entitasyang  Cabang Data seluruh
berisi Cabang dinas
mengenai data yang menjadi
Cabang inventaris

Tabel 2. Identifikasi Atribut dengan Tipe

Entitas
Atribut Entitas

Barang Kd_brg, nm_brg, merk/ type, bahan,
keterangan

Kendaraan kd_kendaraan, nm_kendaraan, merk,
type ,tahun, no_mesin, no_plat, warna

Mesin Kd_mesin, nm_mesin, merki/type,
operator tahun

Gedung Kd_gedung, nm_brg, alamt,
status_tnh, asl_usl, kndsi_bngn,luas
keterangan

Mutasi Kd_mutasi, kd_brg, nm_brg,
tgl_mutasi, cbg_asl, cbg_tjuan

Cabang Kpl_cbg, kd_cbg, nm_cbg,
alamat_chg, tlp_chg

Operator Kd_operator, nm_operator, alamat,

keterangan
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Tabel 3. Candidate Key dan Primary

Key Entitas
Entitas Candidate key Primary key

Barang Kd_brg Kd_brg
Nm_brg

Mesin Kd_msn Kd_msn
Nm_mesin

Kendaraan Kd_kndrn Kd_kdrn
Nm_kndrn

Mutasi Kd_mutasi Kd_mutasi
Tgl_mutasi

2

) Perancangan Basis Data Logikal

Indentifikasi dan asosiasi atribut

menjelaskan keterkaitan antara atribut yang ada

d

engan tipe atau jenis entitas. Daftar tabel

tersebut adalah sebagai berikut :

a.

User

Tabel User terdiri dari atribut dan tipe data
yaitu: Username tipe datanya Varchar,
Password tipe datanya Varchar, status tipe
datanya Varchar, tabel user ini dapat dilihat
seperti tabel 4. Tabel user di bawah:

Tabel 4. Tabel User

Atribut  Deskripsi Tipe Dgtadan Nulls Multi
Panjang Value
Username Username Varchar (30) Tidak Tidak
Password Password Varchar (30) Tidak Tidak
Status Status Varchar (50) Tidak Tidak

b. Barang

Tabel barang terdiri atas atribut dan tipe
datanya seperti: Kd_barang tipe datanya
Varchar, Nm_barang tipe datanya Varchar,
Merk/type tipe datanya Varchar, IldBahan
dengan tipe datanya Varchar, lengkapnya

dapat diliat seperti tabel 5.

Tabel 5. Tabel Barang

Tipe Data .

Atribut  Deskripsi dan Nulls \|\//|U|tl

- alue

Panjang

Kd_kendara Kode Varchar Tidak  Tidak
an Kendaraan (15)

Nm_kenda Nama Varchar Tidak  Tidak
raan Kendaraan (15)

Merk Merk Varchar ~ Tidak  Tidak
(20)

Id_Type Id Type Varchar Tidak  Tidak
(20)

Tahun Tahun Int (4) Tidak  Tidak

No_mesin  Nomor Varchar Tidak  Tidak
Mesin (20)

No_plat Nomor Plat ~ Varchar  Tidak  Tidak
(20)

Warna Warna Varchar Tidak  Tidak
(20)

c. Mesin

Tabel Mesin terdiri dari atribut dan tipe data
seperti: Kd_mesin tipe datanya Varchar,
Nm_mesin tipe datanya Varchar, Merk/type
tipe datanya Varchar, Operator tipe datanya
Varchar, Tahun tipe datanya Interger, tabel
mesin dapat dilihat seperti tabel 6.

Tabel 6. Tabel Mesin

Atribut  Deskripsi Tipe Data dan Nulls Multi
Panjang Value
Kd_mesin Kode Varchar (15) Tidak Tidak
Mesin
Nm_mesin ~ Nama Varchar (30) Tidak Tidak
Mesin
Merk/type  Merk Varchar (15) Tidak Tidak
Type
Operator Operato ~ Varchar (15) Tidak Tidak
r
Tahun Tahun Int (4) Tidak Tidak

d. Kendaraan

Tabel Kendaraan terdiri dari atribut dan tipe

data seperti berikut Kd_kendaraan tipe
datanya Varchar, Nm_kendaraan tipe datanya
Varchar, Merk/ tipe datanya Varchar, 1d_Type
tipe datanya Varchar, Tahun tipe datanya
Integer, No_mesin tipe datanya Varchar,
No_plat tipe datanya Varchar, Warna tipe
datanya Varchar, tabel kendaraan tersebut

dapat dilihat pada tabel 7.
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Tabel 7. Tabel Kendaraan Tabel 9. Tabel Gedung

- .. Tipe Data dan Multi -
Atribut  Deskripsi panjang NS Value _ ~ Tipedata Multi

Kd_barang Kode Varchar (20) Tidak Tidak Atribut  Deskripsi dan Nulls  \/a1ue
barang panjang _ _

Nm_barang Nama Varchar (30) Tidak Tidak Kd_gedu Kode Varchar (15) = Tidak  Tidak
barang ng Gedung

Merk/type  Merk Type Varchar (20) Tidak Tidak Nm_gedu Nama Varchar (20) Tidak  Tidak

Id Bahan  IdBahan  Varchar(15) Tidak Tidak ng Gedung _ _

Keterangan Keterangan Varchar(20) Tidak Tidak Alamat  Alamat  Varchar (20) Tidak  Tidak

Status_ta Status Varchar (15) Tidak Tidak
e. Mutasi nah Tanah

. - . . . Asal_usul Asal Usul Varchar (15) Tidak Tidak
Tabel mutasi terdiri dari atribut dan tipe - 15

datanya seperti berikut: Kd_mutasi tipe Kondsi_b Kondisi ~ Varchar (10) Tidak Tidak
- gunan Bangunan

datanya Varchar, Kd_barang tipe datanya Luas(M2) Luas M2 Varchar (5) Tidak  Tidak

Varchar, Nm_barang tipe datanya Varchar, Keterang Keterangan Varchar (20) Tidak Tidak

Tgl_mutasi Varchar, Cbg_asl tipe datanya an

Varchar, Cbg_tujual tipe datanya Varchar,

o o ) g. Operator
tabel mutasi di atas dapat dilihat seperti tabel
8. Tabel operator terdiri dari atribut dan tipe
Tabel 8. Tabel Mutasi data sebagai berikut: Kd_operator tipe
datanya Varchar, Nm_operator tipe datanya
Atribut Deskripsi Tipe Data Nulls Multi ;
PSI" gan Panjang Value Varchar, Alamat tipe datanya Varchar,
Kd_mutasi Kode Varchar  Tidak Tidak .
- Mutasi (15) Keterangan tipe datanya Varchar, tabel
Kd_barang Kode Varchar  Tidak Tidak . .
Barang (15) operator dapat dilihat seperti tabel 10.
Nm_barang Nama Varchar  Tidak Tidak Tabel 10. Tabel Operator
Barang (20) - :
Tgl_mutasi ~ Tanggal Varchar  Tidak Tidak Atribut  Deskripsi d;r:pSaa?;rawg Nulls \'\;l;:};
Mutasi (10) - - Kd_operator Kode Varchar Tidak Tidak
Chg_asl Cabang Varchar  Tidak Tidak Operator  (20)
- Asal (40) - - Nm_operato Nama Varchar Tidak Tidak
Cbg_tujuan Cabang Varchar  Tidak Tidak r Operator  (30)
Tujuan (40) Alamat Alamat Varchar Tidak Tidak
(40)
Keterangan  Keterangan Varchar Tidak Tidak
f. Gedung (30)

Tabel gedung terdiri dari atribut dan tipe data

. . . h. Indentitas Cabang
seperti  berikut: Kd_gedung tipe datanya

i Tabel Identitas Cabang Terdiri dari atribut dan
Varchar, Nm_gedung tipe datanya Varchar,

i . tipe data Kd_cabang tipe datanya Varchar,
alamat tipe datanya Varchar, Status_tanah tipe

i Id_cabang tipe datanya Varchar,
datanya Varchar, Asal_usul tipe datanya

.. ) Alamat_cabang tipe datanya Varchar,
Varchar, Kondisi_bangunan tipe datanya

. Tlp_cabang Varchar, Kota_cabang tipe data
Varchar, Luas((M2) tipe datanya Varchar,

. . ) Varchar, tabelnya dapat diliat seperti tabel 11.
tabel gedung diatas dapat dilihat seperti tabel

9.
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Tabel 11. Tabel Identitas Cabang

. . . Tipe Data Multi

Atribut Deskripsi dan Panjang Nulls value

Kd_cabang Kepala Varchar Tidak Tidak
Cabang  (20)

Id_cabang Id Varchar Tidak Tidak
Cabang (25)

Alamat_caba Alamat  Varchar Tidak Tidak

ng Cabang  (20)

Tlp_cabang  Telpon Varchar Tidak Tidak
Cabang  (20)

Kota_cabang Kota Varchar Tidak Tidak
Cabang (20)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Basis Data Fisik

Adapun hasil penelitian ini adalah
rancangan basis data inventaris barang yang akan
digunakan untuk mengembakan aplikasi basis
data terdistribusi. Rancangan basis data ini
memiliki tabel-tabel yang berbentuk drip fase-
fase perancangan konseptual, logical, sampai
fisikal yang telah diuraikan dan diharapkan
menjadi rancangan basis data yang baik. Basis
data di buat dengan mengunakan MySQL dalam
pembuatan awal mengunakan server localhost

Adapun tabel-tabel basis data yang
dihasilkan adalah sebagai berikut:

1) Tabel User
Tabel User dibawah ini merupakan hasil dari
rancangan sebuah tabel user yang terdiri dari
3 atribut yaitu username, password, status.
Dan Primary key dari tabel ini ialah
username. Gambar 3 Menunjukkan structure

tabel user yang telah di buat

[ 1 vernam vactar) binf ol o Tk e U 9 s Seble

(] 0 posvord oot e g Tk Moe Ut ) s S

# Holom ~ Jens~ Penyortin  Atdout Kosong Dfaut Elsia Ak

Dotates  vachat®l) et cener o Tk None it @ B Sty

Gambar 3. Tabel User

2) Tabel Barang

Tabel barang di bawah ini merupakan hasil
dari rancangan sebuah tabel barang yang
terdiri dari 5 atribut vyaitu kd_barang,
nm_barang, merk_type, bahan_plg,
keterangan. Primary key dari tabel ini ialah
kd_barang.. Gambar 4 menunjukkan tampilan
struktur tabel barang yang telah di buat.

[ 1 bl baang voctall) i gov 6 Tk Mo Utk @ s ek
(] 2 om berang vacharl) linf geneml ol Ticsk  Nore / bdh @ Hais Sty v
(] 3 merk type vacharl) einf genee ci T
(] dbahen  vacharl) et genelar T

] 5 Keterangan vachar2) einf genee o Tl

# Koo Jenis  Penyortian  Aribut Kosong Defaut Ebsra Al

it Nore ¢ Ubsh Q)Hapus Sehinyz v
ek None /\eh @ Haus e ¥

it Nore ¢ Ubsh Q)Hapus Sehinyz v

Gambar 4. Tabel Kendaraan

3) Tabel Mutasi

Tabel mutasi dibawah ini merupakan hasil
dari rancangan sebuah tabel mutasi yang
terdiri dari 6 atribut yaitu kd_mutasi,
kd_barang, nm_barang, tgl_mutasi, cbg_asal,
cbg_tujuan.. Primary key dari tabel ini ialah
kd_mutasi.. Gambar 5 menunjukkan tampilan

structure tabel mutasi yang telah di buat.

Basis Data Terdistribusi Untuk Data Inventaris Barang (Eka Puji Agustini & Susan Dian Purnamasari) 21



# Kolom Jenis  Penyortian  Atibut Kosong Default Ehslra Alsi
i Uhah @ Hamus Seebima v

f Utah @ Hanus Seebimya v
¢ Uhah @Hapus Selbihnyz v
¢ Ubah @ Hanus Seebima v
 Uhah @ Hamus Seabima v
 Uhah @ Hapus Sebma v

01 b motasi — varcha(fd] Gtnf geneal i Tak  Mone
(]2 b barang varcha(fd] ltinf geneal i Tek  Mone
[0 3 om barang ~varcha2) et geneal 0 Tidek  Nore
[ 4 tglmutasi~ gate Tdak ~ Hne

()5 choasal  varchaldl) tnf genel i Tek  Mone

[] 0 cabang tijuan vachardl) latnf genesl 0 Tdek None

Gambar 5. Tabel Mutasi

4) Tabel Gedung
Tabel Gedung dibawah ini merupakan hasil
dari rancangan sebuah tabel gedung yang
terdiri dari 8 atribut vyaitu kd_gedung,
nm_gedung, alamat, status_tanah, asal_usul,
kondisi_bangunan, luas, keterangan. Primary
key dari tabel ini ialah kd_gedung. Gambar 6

menunjukkan tampilan structure tabel gedung

yang dibuat.
# Kolom Jenis Penyortiran  Atribut Kosong Default Ekstra Aksi
(] 1 kd_gedung varchar(15) latin_general_ci Tidak ~ None & Ubah @ Hapus Selebibnya w
(] 2 nm_gedung varchar{40) latin_general ci Tidak ~ None ¢ Ubsh @ Hapus Selebihnya w
[ 3 alamat varchar(100) latin{_general_ci Tidak  None ¢ Ubah @ Hapus Seletibnya w
[] 4 status_tanah varchar(30) - latin_general_ci Tidak ~ None ¢ Ubah @ Hapus Selebibnya w
[ 5 asal_usul varchar(1) latin_general ci Tidak ~ None ¢ Ubsh @ Hapus Selebihnya v
(] 6 kondisi_bangunan varchar(30) latinf_general ci Tidak  None ¢ Ubah @ Hapus Selebibnya v
[ 7 luas varchar(10) latin_general_ci Tidak ~ None & Ubah @ Hapus Selebibnya v
[] © keterangan varchar{40) latin_general ci Tidak ~ None ¢ Ubsh @ Hapus Selebihnya w

Gambar 6. Tabel Gedung

5) Tabel Operator
Tabel operator di bawah ini merupakan hasil
dari rancangan sebuah tabel operator yang
terdiri dari 4 atribut yaitu kd_operator ,
nm_operator, alamat, keterangan. Primary
key dari tabel ini ialah kd_operator. Gambar 7
structure  tabel

menunjukkan  tampilan

operator yang telah dibuat.

22

#Holom  Jenis  Penyortian  Atibut Kosong Defout Elstra Aks
il Nore  heh @ Has Seebimya v

il Nore f Uheh @ Hias Seehimya v
il Nore o heh @ Has Seebimya v
il Noe o/ Uheh @ Has Seeimya ¥

] 1 kd operator varcharl) il genesl 0 T

(12 nm_operator varcharX) il genesl 0 T

[] % almat — vachard) it genel 0 T

| beterangan varchar}) it genel 0 T

Gambar 7. Tabel Operator

6) Tabel Cabang
Tabel cabang dibawah ini merupakan hasil
dari rancangan sebuah tabel cabang yang
terdiri dari 5 atribut yaitu kd_cabang, cabang,
nm_cabang, alamat_cabang, keterangan.
Primary key dari tabel ini ialah kd_cabang..
Gambar 8 menunjukkantampilan structure

tabel cabang yang telah di buat.

¥ folom  Jenis Penyortien  Atfbut Kosong Default Elstr M

[ 1 ieabang  vacharl] leint genea c Tidk ~ Nore Sl X Hepis Sebinya o

(2 wheng  vachall) leinf genel c Tigk ~ Nore Sl X Hepis Sebinya o
(] 1 olamat cebang vacharl] leint gerea c Tgk ~ Nore S Ut X Hapis Sty o

(] 4 tcabang  vachar] leint genea c Tigk ~ Nore S et X Hepis Sebinya o

[] 5 bofa cebeng vacharl] [eint gerel c Tidk ~ Nore S Ut X Hapis by o
Gambar 8. Tabel Cabang

3.2 Replikasi Basis Bata Terdistribusi

Langkah-langkah proses pendistribusian
data dengan replikasi dapat dijelaskan melalui
tahap-tahap sebagai berikut:

1) Pada komputer master dibuat user untuk

replikasi yaitu seperti gambar 9.

Bleckes st oyt 345 | +
L ——— o B J
Mg 3vaka
Databaces JS0L @St = Bina eses APrileges SExpont Eimport SViables [hamets BEngines | Replicaion vy
EE"EI@ Ehaabeces 50 Quts Sinaryhg GPrcesss Py Sboue Binport 3 ] Beagines | gl
ool

(General Sefings MysaL

e [ O oo ol . o o e
+ ettris hang 2]
sy Appearance Seffings i
e + L o
 eman: sciens f Logaeq: ol » MySQL charset:UTF-4 Uicod: e
* tprgainn
' ;u:enﬁmn:n # Tone 5y lignd ¥ Web server
B

- Fuok sz 3%, v
|+ gz B o0 970 ) o 930 eerS 100

Gambar 9. Tahap Awal Replikasi
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Yang pertama dilakukan dalam tahap basis
data terdistribusi ialah komputer master dan
komputer client harus terhubung dengan
sebuah koneksi sehingga dapat dilakukan
tahap replikasi. setelah itu setting komputer
master terlebih dahulu dengan membuka
http://localhost/phpmyadmin/  pada  web

browser setelah itu pilih replikasi.
2) Setelah itu setting komputer master, seperti

yang ada pada gambar 10.

e e bt oy 43 1§

¢ dee A .
gy e
AR 350 Qs GPosesn ghbges how Birgot Justle [Ouwe g |l Gt §iati

lcatisn

toa M

VTR g

+

L] T e o ok o . picatonproces. Wk i g 1

.

+ T 1 Sl

:HMW T e el ki i 0 e e P s kg )

"

"]

Gambar 10. Konfigurasi Replikasi

Selanjutnya ialah dalam tahap konfigurasi

komputer master di lihat seperti pada gambar 11.

Gambar 11. Konfigurasi Replikasi 11 Pada
Komputer Master

Pada tahap diatas ialah memilih database
yang akan di replikasikan setelah itu block tulisan
yang ada pada gambar 11, lalu di copy ke file my
ini. yang ada padai directory mysgl/bin/. seperti
yang terlihat pada gambar 12. jika sudah selesai
file disimpan dan setelah itu di restart service

MySQL lalu klik Go yang ada pada gambar 12.

B . lnl - Netepad -0 X

B Bt ot ew B

1q1-bin. err
o_theirventar {s_barang

xanpp mysq] ‘mysql. sock
xampp wysgl

Gambar 12. Konfigurasi Replikasi 111 Pada
Komputer Master

3) Tahap selanjutnya ialah setting komputer
master untuk mengkonfigurasi username, ip
komputer client dan password agar dapat
terhubung dengan komputer client. jika selesai
di konfigurasi maka pilih tombol Go pada
gambar 14. jika berhasil maka akan tampil

tulisan succesfull.

Replication

Master replication

This server is configured as master in a replication process

e Show master status
* Show connected slaves

LR &dd slave replication uss

Slave replication

Setver is configured as slave in & replication process. Would you like to:

+ See slave status table

» Control slave

« Error management:

» Change or recanfigure master server

Gambar 13. Konfigurasi Replikasi 1V Pada
Komputer Master

ke ‘et ivn 145 | i o L]
i b /] N ]
pobiphdnln 3 e
ol 60 Qe by g g Spat oo Qv [Twns uen | bmbirion +ion
. o Ry ]
o ol et
vhy rled v e
[k
it g Ustrame: (s
L
i [
o polrmines jchims
oy Fitpeed i
1] o
g e
. L r—
"

Gambar 14. Konfigurasi Replikasi V Pada
Komputer Master
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http://localhost/phpmyadmin/

4) Tahap selanjutnya ialah konfigurasi komputer _IO_Running dan Slave _SQL_Running dan

client mengisikan data username password Waiting for master to send event bahwa

host dan port ip master seperti pada gambar database master dan slave sudah terhubung

15. dan bisa digunakan untuk pengiriman data
5) Tahap selanjutnya  konfigurasi komputer seperti yang ada pada gambar 17.

client dengan memasukan username dan

1O_State Haiting for mastes to mend wrens
r_Host 192 168 21447

password yang telah disesuaikan dengan

alava

komputer master lalu masukan ip komputer

Relay Log File e o S T~ - - T-1 |

master sebagai host nya. sebelum di pilih Relay_Log_ros

Relay_Master_Log_File my=gl-bin.ooooos
Slave_IO_Running

tombol Go, server-id yang ada pada gambar S e -

Replicate_lgnore_DE
_Do_Table
_lgnore_Table
ate_Wild_Do_Table
_Wild_lgnore_Table

15 di copy ke file my. yang ada pada directory

mysql/bin/. seperti pada gambar 16. lalu file

disimpan dan setelah itu restart service Exoe_Mantor_Loo_Fos
MySQL. lalu pilih tombol Go yang ada pada Gambar 17. Status Komputer Client

gambar 17. Jika berhasil maka akan tampil 7) Tahap ini ialah tahap terakhir replikasi jika

tulisan successful.

status slave_IO_Running dan

Slave_SQL_Running statusnya Yes maka
Replication Replikasi basis data Siap di uji coba.
Slave configuration - Change or reconfigure master sorvd Jika proses dilakukan dengan benar maka

secara otomatis jika ada perubahan pada
-e- komputer Master maka data-data pada

e komputer Client akan secara otomatis

menyesuaikan.
Berikut data mutasi barang pada komputer

master  yang siap digunakan dalam

pendistribusian data ke komputer slave seperti
pada gambar 18.

L R i i o

Citwa Siruos e T -
& 5o L]
Pl At 19 Bygtast
EEREEE]

Gambar 16. Konfigurasi Replikasi 1V
Pada Komputer Client
6) Pada tahap ini ialah melihat status yang ada

pada komputer Client jika konfigurasi berhasil Gambar 18. Replikasi Data Pada Komputer

maka akan tampil dua status yes slave Master
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Berikut data mutasi barang pada komputer
slave dimana pendistribusian datanya hanya
master  saat

mengikuti  pada  komputer

penginputan data mutasi barang seperti pada

gambar 19.

(™ "

0 ot o [ el borey b 08 oo
N ) X \

G {Lefle) =]

Gambar 19. Replikasi Data Pada Komputer
Client

3.3 Fragmentasi Data

Merupakan pembagian data tabel dalam
sejumlah fragmen. Fragmen-fragmen ini berisi
informasi yang cukup yang dapat
direkontruksikan kembali ke dalam tabel awal.

Berikut proses fragmentasi data pada data
mutasi barang. Data mutasi yang menampilkan
kode mutasi, kode barang, nama cabang, tanggal
mutasi, cabang asal, dan cabang tujuan. Akan
dilakukan proses fragmentasi. Gambar 20

merupakan tampilan data tabel mutasi barang:

hd mutasl b barang nm_baiang gl mutas chy_asal cabang tujuan
Qe pzn AL e AW LUNGGAL
210006 RNNKNK AC 20121225 GELUMBANG LINGGAU
a2 w008 020010508 XURS 012128 GELUMBANG LNGGAL
2% Q20I0185% MOBL 220812 NN UNGGAL
R 02000105 M WIPAS ANGIN 22012 LA LNGGAY
Q% ROIN S KOMPUTER 012010  WANMAS LAHAT
210 % ROINI05% MESHALAT BERAT 2120720 LUANMAS LAMAT
R0 RONKTT JemDadng 012070 WANMAS LAY
QU ROINI05 % DISPENSER 200120720 WAN MAS LAMAT
2y RUNKY TEENS 0120720 WAN MAS AT
R ROINNIE Mep Kartier 20N GELUMBANG WANMAS
w2 0203010522 PRNTER 2002129 GELUMBANG LUANMAS
Ry ROINKN A 01301402 LUAN MAS LNGGAL
Gambar 20. Gambar Tabel Data Mutasi
Barang

dilakukan

fragmentasi data ke dalam sejumlah frgmen yaitu

Pada tabel diatas akan

Fragmentasi Horizontal. Pada fragmentasi
horizontal ini, setiap baris data harus berada
minimal dalam sebuah fragmen. Sehingga pada
data awal jika dilakukan pemisahaan data dan
menjadikan cabang tujuan sebagai seleksi.

Pada fragmentasi horizontal data mutasi 1,
akan menampilkan data mutasi barang seperti
kode mutasi, kode barang, nama barang, tanggal
mutasi, cabang asal dan cabang tujuan. Dan
karena cabang tujuan sebagai seleksi pada proses
fragmentasi maka pada field cabang tujuan hanya
akan menampilkan cabang tujuan linggau.
Gambar 21 menampilkan  fragment mutasi

horizontal data mutasi 1:

kd mutasi  kd barang  nm barang gl mutasl  cbg asal  cabang tujuan
Q00 oo AC 010242 LAHAT LINGGAV
021006 0202010506 AC 121225 GELUMBANG  LINGGAU
021006 0203010508 KURSI 01242:25 GELUMBANG  LINGGAV
1010 0203010510 MOBL 20120842 LAWAT LNGGA
02109 0203010504 KPASANGIN 20120842 LAHAT LNGGAU
Q103 020001053 AC 02 WANMAS  INGGAU

Gambar 21. Hasil Fragmentasi Horizontal
dari Data Mutasi 1

Selanjutnya pada fragmentasi horizontal
data mutasi 2, akan menampilkan data mutasi
barang seperti kode mutasi, kode barang, nama
barang, tanggal mutasi, cabang asal dan cabang
tujuan. Dan pada field cabang tujuan hanya akan
menampilkan cabang tujuan ujan mas. Gambar 22
menampilkan fragment mutasi horizontal data

mutasi 2:
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b mutasi b barang  om barang tgl mutasi  chq asal  cabang tujuan
QAT WOUET lnDndng DTN LAHT  UIANMAS
A6 QO006E DPENSER 220120 AT LJANMAS
202 QOUEA Vegkaor 2121123 GELUBANG LIANMAS
202 NOUHEZ2 PRNER 21125 GELUMBANG LIANMAS

Gambar 22. Tabel Hasil Fragmentasi
Horizontal Data Mutasi 2

4.  SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
maka penulis dapat mengambil kesimpulan
sebagai berikut: (1) Telah dihasilkan suatu basis
data terdistribusi untuk mengelola data
inventaris.; (2) Setiap data inventaris yang ada
pada cabang di distribusikan kepada pusat.; (3)
Proses pendataan barang inventaris semakin cepat
dan mengurangi redudansi data yang sering Kkali
terjadi pada pendataan barang inventaris. Ataupun
tidak jelasnya keberadaan suatu barang
inventaris.; (4) Mempermudah Proses pendataan
mutasi barang dari cabang yang satu ke cabang

yang lain.
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